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Abstrak - Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Pulo Panjang, Kecamatan Pulo Ampel, 

Kabupaten Serang, Provinsi Banten, dengan tujuan meningkatkan pemanfaatan potensi perikanan lokal 

melalui inovasi diversifikasi olahan ikan sebagai upaya pencegahan stunting. Program pelatihan pembuatan 

fishbar diberikan kepada Ibu Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) melalui sosialisasi gizi seimbang, 

manfaat konsumsi ikan, serta praktik langsung pengolahan tepung ikan hingga menghasilkan produk fishbar 

siap konsumsi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta mengenai gizi anak dan 

keterampilan teknis pengolahan pangan lokal. Fishbar yang dihasilkan memiliki kandungan protein, omega-

3, vitamin, dan mineral penting yang berperan dalam mendukung pertumbuhan anak. Selain itu, kemudahan 

bahan baku serta proses pengolahan memungkinkan produk ini dikembangkan sebagai usaha rumahan. 

Program ini membuktikan bahwa pendekatan partisipatif berbasis masyarakat efektif dalam meningkatkan 

pemenuhan gizi serta memberdayakan masyarakat pesisir sebagai bagian dari strategi penurunan stunting. 

 

Kata kunci : stunting, disersivikasi pangan, pengabdian masyarakat 

 

LATAR BELAKANG 

Stunting adalah kondisi kekurangan gizi 

jangka panjang yang terlihat dari panjang atau 

tinggi badan anak yang berada di bawah standar 

sesuai usianya (World Health Organization, 

2024). Keadaan tersebut muncul akibat 

ketidakcukupan nutrisi dalam waktu yang 

berkepanjangan, khususnya pada fase 1.000 

Hari Pertama Kehidupan (HPK), dan semakin 

diperburuk oleh kejadian penyakit atau infeksi 

yang terjadi secara berulang (Septian et al., 

2025). Dampak stunting tidak hanya bersifat 

serius tetapi juga berlangsung dalam jangka 

panjang, karena dapat menghambat fungsi 

kognitif dan motorik anak, sehingga 

memengaruhi kemampuan produktif dan 

kualitas hidupnya di masa dewasa (Kemenkes, 

2023). Secara global, status stunting masih 

menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang 

mendesak untuk ditanggulangi. 

Pemerintah Indonesia secara konsisten 

berupaya keras untuk menurunkan angka 

prevalensi stunting nasional. Berdasarkan data 

Kementerian Kesehatan, prevalensi stunting 

menunjukkan tren penurunan dari tahun ke 

tahun (Lestari, 2025). Meskipun demikian, 

Indonesia masih menghadapi beban kasus yang 

tinggi dan berada di bawah target yang telah 

ditetapkan untuk mencapai prevalensi ideal 

(Lestari et al.., 2025). Upaya percepatan 

penurunan stunting ditetapkan sebagai prioritas 

nasional karena dampak negatifnya yang 

berkelanjutan terhadap kualitas generasi 

penerus bangsa (Kemenkes et al.., 2023). 

Berdasarkan informasi dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten Serang, angka kejadian stunting 

pada balita berusia 0–59 bulan di Kecamatan 

Pulo Ampel pada tahun 2021 mencapai 27,27% 

(EPPBGM et al., 2021). Walaupun angka 

tersebut menunjukkan penurunan sebesar 

1,14% dibandingkan tahun 2020, prevalensi ini 

masih jauh di atas ambang batas yang 

direkomendasikan secara internasional. 

Kondisi ini mempertegas urgensi untuk 

menciptakan inovasi dalam pengolahan 

makanan bergizi yang mudah diakses dan 
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memiliki tingkat penerimaan yang tinggi di 

kalangan anak-anak (Daulay et al.., 2024). 

Melihat tingginya kasus stunting di Desa 

Pulo Panjang, Kecamatan Pulo Ampel, 

Kabupaten Serang, Provinsi Banten yang 

merupakan wilayah pesisir dengan sumber daya 

perikanan yang melimpah, maka dibutuhkan 

inovasi dalam pengolahan pangan bergizi yang 

memanfaatkan potensi lokal. Ikan memegang 

peranan penting karena kandungan nutrisinya 

yang kaya akan zat gizi esensial sangat efektif 

dalam mendukung peningkatan status gizi 

balita (Dewi et al., 2018). Sebagai sumber 

protein hewani utama dengan kualitas tinggi, 

ikan juga kaya akan asam lemak tak jenuh 

ganda termasuk DHA dan EPA yang berperan 

vital dalam pertumbuhan dan fungsi otak, serta 

mengandung berbagai mikronutrien penting 

(Kemenkes, 2023). Oleh karena itu, dalam 

upaya spesifik untuk meningkatkan kualitas 

gizi anak di Kampung Peres Desa Pulau 

Panjang, Departemen Pengabdian Masyarakat 

dari Himpunan Mahasiswa Sistem Informasi 

Kelautan (HIMATASKA) menginisiasi inovasi 

diversifikasi olahan ikan menjadi produk 

Fishbar (makanan ringan bergizi). 

Kegiatan ini diwujudkan melalui 

sosialisasi dan pelatihan teknis pembuatan 

Fishbar yang ditujukan kepada Ibu Pembinaan 

Kesejahteraan Keluarga. Melalui pelatihan ini, 

masyarakat Desa Pulau Panjang diharapkan 

mampu meningkatkan kapasitasnya dalam 

memanfaatkan dan mengelola potensi lokal 

berupa hasil laut secara optimal, memperluas 

wawasan mengenai inovasi pangan fungsional, 

serta secara tidak langsung mendorong 

pertumbuhan ekonomi desa secara 

berkelanjutan (Saputra et al.., 2025). Hal ini 

dilakukan melalui pengembangan produk 

olahan ikan yang tidak hanya baik untuk 

dikonsumsi sebagai intervensi gizi, tetapi juga 

berpotensi dikembangkan menjadi produk 

komersial sebagai ide usaha makanan ringan 

sehat (Syaifudin et al.., 2025). Program 

pelatihan Fishbar ini menjadi kontribusi nyata 

dalam mendukung percepatan penurunan 

stunting melalui intervensi gizi spesifik berbasis 

pangan lokal. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Program pengabdian kepada masyarakat 

ini terselenggara pada 10–15 Agustus 2025 di 

Desa Pulo Panjang, Kecamatan Pulo Ampel, 

Kabupaten Serang, Provinsi Banten, dengan 

partisipasi Ibu Pembinaan Kesejahteraan 

Keluarga (PKK) sebagai mitra utama. Kegiatan 

diawali dengan sosialisasi dan penyuluhan 

mengenai pentingnya gizi seimbang, manfaat 

protein ikan, serta peran diversifikasi pangan 

dalam mencegah stunting. Setelah itu, peserta 

mengikuti praktik pembuatan fishbar yang 

dipandu oleh panitia desa binaan melalui 

demonstrasi dan praktik kelompok. 

Proses pembuatan fishbar dilakukan 

melalui dua tahap. Tahap pertama, pembuatan 

tepung ikan yang dimulai dengan pemfilletan 

dan pembersihan ikan, pengukusan daging 

selama ±5 menit, penghancuran hingga halus, 

pengeringan, penggilingan, dan pengayakan 

hingga menjadi tepung halus. Tahap kedua, 

pembuatan adonan fishbar dengan 

mencampurkan tepung ikan bersama bahan lain, 

yaitu tepung terigu, oatmeal, gula, mentega, 

kuning telur, garam, vanili, dan baking powder. 

Adonan dihaluskan, dicetak, lalu dikukus 

hingga matang. Setelah praktik selesai, 

dilakukan evaluasi dan diskusi untuk 

menampung umpan balik peserta terkait proses 

pembuatan, cita rasa, dan potensi 

pengembangan produk ke depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan pada 10-15 Agustus 2025 di Desa 

Pulo Panjang, Kecamatan Pulo Ampel, 

Kabupaten Serang, Provinsi Banten 
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berlangsung dengan baik serta memperoleh 

respons positif dari masyarakat, terutama dari 

Ibu Pembinaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) 

selaku mitra utama. Program ini berfokus pada 

pelatihan pembuatan produk olahan ikan 

bernama fishbar sebagai bentuk diversifikasi 

pangan bergizi untuk menurunkan angka 

stunting di wilayah pesisir. 

Kegiatan diawali dengan pemberian 

edukasi mengenai penerapan gizi seimbang, 

nilai nutrisi dari protein ikan, dan peranan 

diversifikasi pangan dalam menekan risiko 

stunting. Peserta menunjukkan antusiasme 

tinggi dalam mengikuti materi yang 

disampaikan secara interaktif, di mana mereka 

aktif berdiskusi mengenai kebiasaan konsumsi 

ikan dan tantangan dalam penyediaan makanan 

bergizi. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

ditampilkan pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Penyuluhan mengenai urgensi gizi 

seimbang 
 

Dari hasil pengujian, fishbar memiliki 

kelembutan tekstur dan rasa manis yang disukai 

anak-anak, sehingga dapat menjadi inovasi 

untuk meningkatkan konsumsi ikan pada anak 

usia dini. Kegiatan pembuatan fishbar bersama 

Ibu PKK ditampilkan pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Praktik pembuatan fishbar bersama Ibu PKK 

Secara nutrisi, fishbar menyediakan 

protein dalam jumlah besar, asam lemak omega-

3, serta vitamin dan mineral esensial termasuk 

vitamin D dan zat besi yang berkontribusi pada 

optimalisasi pertumbuhan anak (Fatimah et al., 

2025). Produk ini juga selaras dengan konsep 

pangan Beragam, Bergizi, Seimbang, dan Aman 

(B2SA) yang digagas oleh pemerintah (Febriani 

et al., 2025). Melalui sesi evaluasi, peserta 

menyampaikan bahwa bahan baku mudah 

diperoleh secara lokal dan teknik 

pengolahannya dapat diterapkan di rumah 

dengan peralatan sederhana, sehingga 

meningkatkan potensi keberlanjutan praktik ini. 

Dengan adanya inovasi diversifikasi 

olahan ikan ini, para ibu PKK tidak hanya 

memperoleh keterampilan baru, tetapi juga 

berpeluang mengembangkan fishbar sebagai 

produk bernilai tambah yang bermanfaat bagi 

keluarga maupun usaha rumahan. Strategi ini 

diharapkan dapat mendorong peningkatan 

konsumsi ikan di tingkat rumah tangga serta 

berkontribusi langsung dalam upaya 

pencegahan stunting di Desa Pulo Panjang. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan 

bahwa pendekatan berbasis partisipasi 

masyarakat efektif dalam memperkuat 

pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran gizi 

masyarakat pesisir menuju kehidupan yang 

lebih sehat dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan 

fishbar, memberikan dampak positif yang nyata 

dalam upaya pencegahan stunting. Melalui 

pendekatan partisipatif, ibu-ibu PKK 

mendapatkan pemahaman yang mendalam 

tentang pentingnya gizi seimbang, khususnya 

peran protein ikan dan asam lemak omega-3 

untuk pertumbuhan anak. Pelatihan dengan 

praktik langsung pembuatan fishbar 

meningkatkan keterampilan mereka dalam 
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mengolah bahan lokal menjadi produk bergizi 

yang disukai anak-anak. 

Fishbar yang diproduksi memiliki 

kandungan gizi lengkap, terdiri atas protein 

tinggi, vitamin D, zat besi, serta asam lemak tak 

jenuh ganda yang berperan penting dalam 

mendukung perkembangan otak dan 

pertumbuhan tubuh anak. Produk ini unggul 

bukan hanya dari segi gizi, tetapi juga mudah 

dibuat karena bahan bakunya tersedia di sekitar 

dan cara pengolahannya sederhana sehingga 

bisa dilakukan di rumah. Hal ini mendukung 

kelangsungan konsumsi makanan bergizi dan 

memperluas akses pangan sehat di keluarga. 

Kegiatan ini juga memberikan manfaat 

ekonomi bagi masyarakat desa melalui 

pengembangan fishbar sebagai usaha rumahan 

yang bisa dijual. Partisipasi ibu-ibu PKK dalam 

pelatihan memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kemampuan masyarakat dalam 

mengelola potensi lokal secara efektif dan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, inovasi ini tidak 

hanya mendukung upaya penurunan stunting di 

daerah pesisir, tetapi juga memperkuat 

pemahaman dan pemberdayaan masyarakat 

terkait pentingnya konsumsi pangan bergizi 

yang beragam.  

Secara keseluruhan, kegiatan ini 

membuktikan bahwa pendekatan berbasis 

masyarakat efektif dalam memperbaiki status 

gizi dan kualitas hidup anak-anak di daerah 

rawan stunting. Keberhasilan pelatihan fishbar 

sebagai intervensi gizi khusus berbasis pangan 

lokal dapat dijadikan contoh yang layak ditiru di 

daerah lain dengan kondisi yang sama. Dengan 

demikian, diperlukan dukungan 

berkesinambungan dari berbagai pihak untuk 

memperluas penerapan inovasi ini sebagai 

bagian dari strategi nasional percepatan 

penurunan stunting, guna mewujudkan generasi 

masa depan yang sehat dan produktif.  
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